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MOTTO

If you have action, it’s impossible for you to get zero reaction

Perjalanan Napier sebelum dikenal menjadi penemu logaritma,
banyak hal yang telah diusahakan untuk mempermudah
perhitungan salah satu karyanya adalah Analogi Napier. Beranjak
dari kesederhanaan segitiga siku-siku ia mampu menciptakan
logika matematika, dan sampai hari ini logikanya dapat
bermanfaat. Ini terbukti bahwa setiap hal yang kita lakukan pasti
ada sesuatu yang akan kita dapatkan.

Dalam perjalanan menyusun skripsi pun demikian, berbagai
tantangan pasti akan muncul namun, semakin besar usaha (aksi)
yang diberikan baik berupa penelitian, membaca literatur, ataupun
analisis data, maka semakin besar hasil yang akan diperoleh
(reaksi). Ini menegaskan bahwa “tiada hasil tanpa usaha”.

-Hukum Newton III-
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ABSTRAK

Penentuan arah kibkat yang akurat menjadi hal yang
sangat penting bagi umat Islam dalam melaksanakan ibadah, untuk
menentuan arah kiblat yang akurat membutuhkan pendekatan
matematis, pada umumnya kita kenal dengan rumus Trigonometri.
Namun, ternyata ada rumus lain yang mampu dijadikan alternatif
untuk menentukan arah kiblat yaitu Analogi Napier. Melalui
pendekatan matematis yang memanfaatkan sifat segitiga bola,
dapat membandingkan metode Analogi Napier dengan Spherical
trigonometry dalam penentuan arah kiblat, dan menemukan faktor
penyebab perbedaan hasil metode Analogi Napier dengan
Spherical trigonometry dalam penentuan arah kiblat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan yang bersifat literatur (library research) penelitian
pustaka. Sumber data primer berupa buku, skripsi, jurnal yang
berkaitan dengan metode Analogi Napier sedangkan sumber
sekunder diperoleh dari buku, skripsi, jurnal, tesis, yang berkaitan
dengan metode trigonometri bola.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan
metode Analogi Napier dapat memberikan hasil yang akurat di
beberapa lokasi dan dapat menjadi perbandingan dengan metode
konvensional yang sering digunakan dalam proses penentuan arah
kiblat. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi faktor utama
yang mempengaruhi hasil perhitungan, adalah posisi geografis di
lintang 21° hingga lintang 90° baik utara maupun selatan, dengan
bujur yang bervariasi, hal ini dikarenakan oleh faktor lintang
ka’bah yang besarnya 21° 25’ 21,04" (LU).

Kata kunci: Analogi Napier, Segitiga Bola, Arah Kiblat.



ABSTRACT

Determining the accurate direction of the Qibla is very
important for Muslims in carrying out worship, to determine the
accurate direction of the Qibla requires a mathematical approach,
generally known as the Trigonometry formula. However, it turns
out that there is another formula that can be used as an alternative
to determine the direction of the Qibla, namely the Napier Analogy.
Through a mathematical approach that utilizes the properties of
spherical triangles, it can compare the Napier Analogy method with
Spherical trigonometry in determining the direction of the Qibla,
and find the factors that cause differences in the results of the
Napier Analogy method with Spherical trigonometry in
determining the direction of the Qibla.

This study uses a qualitative method with a literature
approach library research. Primary data sources are books, theses,
journals related to the Napier Analogy method while secondary
sources are obtained from books, theses, journals, theses, related to
the spherical trigonometry method.

The results of this study indicate that the calculation of the
Napier Analogy method can provide accurate results in several
locations and can be compared with conventional methods that are
often used in the process of determining the direction of the Qibla.
In addition, this study also explores the main factors that influence
the calculation results, namely the geographical position at latitude
21° to latitude 90° both north and south, with varying longitudes,
this is due to the latitude factor of the Kaaba which is 21°25' 21.04"
(LU).

Keywords: Napier's Analogy, Spherical Triangle, Qibla
Direction.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Islam mengajarkan umatnya untuk selalu berada dalam
ketaatan, melaksanakan kewajiban yang diperintahkan Allah
SWT dan sunah-sunah Rasulullah SAW. Salah satu kewajiban
yang harus dilakukan oleh seluruh umat Islam adalah salat.
Perintah untuk mengerjakan salat dipandang sebagai hal yang
sangat istimewa, karena perintah salat disyariatkan langsung
oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW ketika
peristiwa Isra Mi'raj, yang terjadi pada tanggal 27 Rajab tahun
12 sesudah kenabian.! Dalam melaksanakan salat ada
beberapa hal yang menjadi syarat sah salat satu diantaranya
yaitu; menghadap kiblat,? seperti yang telah dijelaskan di
dalam Al-Quran surah Al-baqarah ayat (149):

g g snnall kit Sgas g car Bis
. 4 Ty Lo " %w/ 2 o
S3laxs e ol B U &35 2 5]

“Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar,
hadapkanlah — wajahmu ke arah  Masjidil  Haram,
sesungguhnya itu benar-benar ketentuan dari Tuhanmu. Allah

tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan”. 3

! Slamet Hambali, “llmu Falak I,” vol. 16 (Semarang: Program Pasca
Sarjana IAIN Walisongo Semarang, 2022), hal.14.
2 Sayful Mujab, “Kiblat Dalam Perspektif Mazhab Mazhab Figh,”
Yudisia: Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam 5, no. 2 (2014): 32643,
3 Al-Qur’an 2:149
1



Arah kiblat menjadi salah satu aspek fundamental
dalam melaksanakan ibadah salat.* Penentuan arah kiblat yang
tepat, diperlukan ilmu khusus agar sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan. Hal ini mendorong para ilmuwan di
bidang falak dan astronomi untuk menerapkan keilmuannya
dalam penentuan arah kiblat yang akurat. Penentuan arah
kiblat yang tepat sangat penting, terutama bagi umat Islam
yang tinggal jauh dari kota Makkah, di mana akses untuk
mengamati posisi ka’bah secara langsung terbatas.’

Secara historis, umat Islam telah menggunakan
berbagai metode klasik untuk menentukan arah kiblat. Salah
satu cara yang sering digunakan adalah pengamatan terhadap
benda-benda langit yang memancarkan cahaya, seperti
matahari di siang hari atau bintang-bintang saat malam hari.®
Namun, metode ini dipengaruhi oleh kondisi cuaca, yang
menyebabkan penentuan arah kiblat tidak dapat dilakukan
disetiap waktu. Selain itu, umat islam memanfaatkan alat
tradisional seperti kompas untuk membantu penentuan arah
kiblat. Kompas telah digunakan sejak abad ke-3 Masehi atau
sekitar 206 sebelum Masehi.

Perkembangan teknologi saat ini, mempermudah
penentuan arah kiblat secara praktis dan cepat, dengan
tersedianya berbagai aplikasi berbasis smartphone. Namun,

4 A Hussain, “Panduan Mencari Arah Kiblat: Metode Dan Alat,”
Journal Studi Islam, (2017).

5 Abu Yazid Raisal, Hariyadi Putraga, Muhammad Hidayat, and
Rizkiyan Hadi., “Posisi Matahari Pada Saat Ekuinoks, Summer Solstice, Dan
Winter Solstice Di Observatorium Ilmu Falak Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara,” Jurnal Riset Dan Kajian Pendidikan Fisika 7, no. 1 (2020): 35.

6 Mohd Kalam Daud and Muhammad Kamalussafir, “Adkurasi Arah
Kiblat Komplek Pemakaman Ditinjau Menurut Kaidah Trigonometri (Studi Kasus
Di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh),” Samarah 2, no. 2 (2018): 502—
29.



metode tradisional dan matematis menjadi pilihan yang lebih
akurat.” Perhitungan arah kiblat secara matematis dapat
dilakukan menggunakan teori geometri bola atau metode
konvensional, yaitu cabang matematika yang mempelajari
sifat-sifat permukaan bola. Geometri bola sangat relevan
dalam menghitung sudut dan jarak antar beberapa titik di
permukaan bola,® bumi yang terdiri dari beberapa lingkaran
besar seperti lingkaran ekuator bumi dan lingkaran garis bujur,
selain itu bumi juga memiliki lingkaran kecil yang terletak di
permukaan bola bumi, yaitu lingkaran garis lintang.®

Menentukan arah kiblat menggunakan metode
geometri bola, dibutuhkan beberapa komponen yang harus
diketahui, antara lain: 1°

1. Lintang dan bujur tempat pengamatan (pada titik

tertentu)

2. Lintang dan bujur ka’bah dalam satuan derajat

3. Kutub utara sejati dari bumi.
Rumus dasar Spherical trigonometry dalam menentukan arah
kiblat sebagai berikut;

sinb X cotana
sinC—cos b X cot C

CotA=

Atau

" M Abdul Rahman, “Kemajuan Teknologi Penentuan Arah Kiblat,”
Journal Ilmu-Ilmu Islam, (2019).

8 Suhardi, “Geometri Bola Dalam Peraktek Sehari-Hari,” Jurnal
Pendidikan Matematika, (2020).

% Suci Novira Aditiani, Dyah Fitriana Masithoh, Nonoh Siti Amanah,
“Penentuan Arah Kiblat Dengan Metode Segitiga Bola,” Prosiding Seminar
Nasional Fisika Dan Pendidikan Fisika (SNFPF) Ke-6, (2019).

10 Ahmad Izzudin, “IImu Falak Praktis,” in UIN Walisongo Semarang
(Semarang: pustaka Rizki Putra, 2017), hal.30.



sinC

Tan B =
cos oB X tan pA—sindB X cos C

Selain rumus dasar geometri bola, terdapat metode lain
yang berguna dalam menghitung arah kiblat yaitu Analogi
Napier.! Analogi Napier merupakan sebuah metode yang
diperkenalkan oleh John Napier, seorang sarjana asal
Skotlandia yang terkenal dengan penemuan logaritma. Napier
mengembangkan teori untuk menghitung sudut dalam segitiga
bola dan menentukan jarak antar titik pada permukaan bola
dengan cara sistematis. Analogi Napier digunakan untuk
menghitung sudut dan sisi segitiga bola, kemudian diterapkan
dalam penentuan arah kiblat di bumi yang berbentuk bola
untuk hasil yang akurat. 1?

Terdapat perbedaan hasil di beberapa daerah dalam
penentuan arah kiblat, antara metode Analogi Napier dengan
rumus dasar metode trigonometri bola. Perbedaan ini menjadi
menarik untuk diteliti lebih lanjut, sehingga penulis mengkaji
dan menganalisis lebih dalam mengenai kedua metode ini
dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Analogi
Napier Pada Segitiga Bola Untuk Uji Akurasi Arah
Kiblat”. Penelitian ini mampu memberikan pemahaman
tentang pola dan faktor penyebab adanya perbedaan dari
komparasi  arah  kiblat  menggunakan  Spherical
trigonometry dan Analogi Napier.

1 Miswanto, “Telaah Ketepatan Dan Keakuratan Dalam Penentuan
Arah Kiblat,” Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (2015): 229-43.

12 R Hassan, “Analogi Napier Dan Aplikasi Dalam Astronomi,” Jurnal
Aplikasi Matematika, (2021).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana perbandingan metode Analogi Napier
dengan Spherical trigonometry dalam penentuan
arah kiblat?
2) Apa faktor penyebab perbedaan hasil metode
Analogi Napier dengan Spherical trigonometry
dalam penentuan arah kiblat?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan

yang ingin dicapai setelah penelitian ini selesai yaitu:

1) Untuk mengukur keakuratan dan mengetahui
efektivitas perhitungan arah kiblat menggunakan
metode Analogi Napier secara global.

2) Untuk mengetahui apa saja faktor yang menjadi
penyebeb perbedaan hasil metode Analogi Napier
dengan Spherical trigonometry dalam penentuan
arah kiblat.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dari adanya

penelitian dan penulisan skripsi ini antara lain:

1) Menyumbangkan khasanah keilmuan khususnya
dibidang Ilmu Falak, dalam penentuan arah kiblat
melalui metode Analogi Napier.

2) Dapat menjadi referensi edukasi bagi pelajar atau
akademisi dalam memahami Ilmu Falak dengan
pendekatan metode Analogi Napier.



1.5 Tinjauan Pustaka

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terdapat
beberapa penelitian yang cukup relevan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan ini. Diantaranya Artikel yang
diterbitkan oleh Jurnal Prosiding Seminar Nasional dan
Pendidikan Sains IX, Volume 5, Nomor 1 oleh Agus Solikin
dosen UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Aplikasi
Rumus Analogi Napier pada Segitiga Bola dalam Penentuan
Arah Salat Umat Islam” pada tahun 2014.%% Fokus mengkaji
bagaimana metode Analogi Napier bisa memberikan
perhitungan yang ideal dan matematis, dengan pendekatan
kalkulator casio fx-350MS, membahas tahapan untuk
menghitung menggunakan metode Analogi Napier.
Penelitian ini memperoleh hasil yang cukup menarik
perhatian penulis untuk mengangkat lagi penelitian yang
sama dengan fokus yang berbeda, karena “memperoleh
hasil yang kemungkinan sama dan kemungkinan berbeda”.
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
objek yang akan digunakan, yaitu data koordinat secara
global dan juga pembuktian apakah metode Analogi Napier
akan akurat di semua koordinat dengan menambahkan
faktor yang menyebabkan perbedaan hasil terjadi.

Artikel yang diterbitkan oleh Jurnal TA’ALLUM, Vol.
03, Nomor 02, oleh Miswanto dengan judul “Telaah
Ketepatan dan Keakuratan dalam Penentuan Arah Kiblat”
pada tahun 2015.2 Penelitian ini menjelaskan bahwa fungsi

13 Agus Solikin, “Aplikasi Rumus Analogi Napier pada Segitiga Bola
dalam Penentuan Arah Salat Umat Islam” Prosiding Seminar Nasional Sains Dan
Pendidikan Sains IX Fakultas Sains Dan Matematika, UKSM, Vol 5, no 1, (2014).

14 Miswanto, “Telaah Ketepatan dan Keakuratan dalam Penentuan
Arah Kiblat.” Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2, (2015).



dari metode Analogi Napier adalah menghitung salah satu
sudut antara dua tempat dalam segitiga bola, memberikan
perbandingan antara metode Analogi Napier yang kurang
familiar dan jarang digunakan oleh masyarakat umum,
dengan Spherical trigonometry pada 10 masjid di
kabupaten Tulungagung, yang hasilnya tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan kisaran antara 0° sampai dengan
2°. Perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan
adalah lokasi penentuan arah kiblat yang tidak hanya di satu
daerah dalam beberapa masjid, namun semua bujur dan
lintang yang ada di dunia agar penelitiannya mampu
memperlihatkan perbedaan signifikan dan global.

Selanjutnya Artikel yang diterbitkan oleh Jurnal
Astronomi Islam Volume 1, Nomor 2, oleh Agus Solikin
pada tahun 2020 dengan judul “Perhitungan Arah Kiblat
Dengan Rumus Analogi Napier”.’® Penelitian ini berisi
lembar kerja penunjang pembelajaran program studi Ilmu
Falak, sebagai salah satu uji kelayakan kepada mahasiswa
terkait metode Analogi Napier untuk penentuan arah kiblat.
Lembar kerja yang diberikan membantu mahasiswa lebih
mudah memahami tahapan metode Analogi Napier, terdapat
92,1% mahasiswa menyatakan lembar kerja tersebut
mempermudah memahami perhitungan arah kiblat dengan
metode Analogi Napier. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah objek kajiannya yang membuktikan secara rinci
lintang dan bujur mana saja yang memperoleh hasil berbeda
dengan rumus kovensional yang biasa digunakan.

Tesis Agus Solikin pada tahun 2013 dengan judul
“Perhitungan Arah Kiblat Menurut Susiknan Azhari

15 Agus Solikin, “Perhitungan Arah Kiblat Dengan Rumus Analogi
Napier,” Azimuth: Journal of Islamic Astronomy 1, no. 2 (2020).



(Tinjauan Matematika dan astronomi dalam Buku Ilmu
Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern)”.1®
Menjelaskan bahwa ada beberapa rumus yang dapat
digunakan untuk mencari arah kiblat diantaranya; Spherical
trigonometry, rumus analogi napier, rumus cosinus dan
sudut bantu, serta rumus haversine, keempat rumus tersebut
memiliki akar rumus yang sama yaitu aturan cosinus dalam
segitiga bola (spherical trigonometry). Dari hasil penelitian
yang didapatkan “ada perhitungan yang memperoleh hasil
yang sama, dan ada yang berbeda”. Tesis ini juga
menegaskan bahwasannya diperlukan penelitian lanjutan
terkait faktor yang mempengaruhi hasil perhitungan
tersebut. Penelitaian yang akan penulis lakukan adalah
terkait pembuktian faktor apa yang menyebabkan
perbedaan dan bagaimana pola yang dihasilkan oleh kedua
metode arah kiblat.

Skripsi Siti Lailatul Rif’ah Al Fariza dengan judul
“Algoritma Pemrograman Arah Kiblat Metode Analogi
Napier Menggunakan Software Visual Basic 6.0” pada
tahun 2021.17 Skripsi ini membahas bagaimana langkah
mencari arah kiblat metode Analogi Napier menggunakan
software visual basic 6.0, yang secara garis besar dapat
dilakukan dengan beberapa tahapan. Persamaan dengan
penelitian ini sama-sama membahas mengenai metode
Analogi Napier dalam menentukan arah kiblat.

16 Agus Solikin, “Perhitungan Arah Kiblat Menurut Susiknan Azhari
(Tinjauan Matematika dan astronomi dalam Buku Ilmu Falak Perjumpaan
Khazanah Islam dan Sains Modern) . Tesis: (2013).

17 Siti Lailatul Rif’ah Al Fariza, “Algoritma Pemrograman Arah Kiblat
Metode Analogi Napier Menggunakan Sofiware Visual Basic 6.0,” Skripsi:
(2021).



1.6 Metode Penelitian

1)

2)

3)

4)

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kualitatif, doktrinal dengan pendekatan bersifat literatur
(library research), dimana data-data yang diperoleh
berasal dari sumber-sumber kepustakaan yang dianggap
mewakili dan relevan dengan metode Analogi Napier
dalam penentuan arah kiblat..
Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini sebagai sumber data primer berupa buku,
skripsi jurnal yang berkaitan dengan metode Analogi
Napier sedangkan sumber sekunder diperoleh dari buku,
skripsi, jurnal, tesis, yang berkaitan dengan metode
trigonometri bola.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi yang mengambil data
dari beberapa sumber jurnal, skripsi, artikel dan buku-buku
yang berkaitan dengan penelitian ini.
Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis
komparatif, yakni menggunakan logika perbandingan.
Metode memungkinkan untuk menggali lebih dalam
mengenai variabel-variabel yang memengaruhi hasil dari
masing-masing metode. Dengan melakukan perbandingan
penerapan teori trigonometri sebagai rumus konvensional
dan metode Analogi Napier dalam penentuan arah kiblat.
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1.7 Sistematika Penulisan

Seperti skripsi pada umumnya bahwa penulisan skripsi
terdiri dari 5 bab, yang masing-masing bab akan
menjelaskan beberapa sub bab permasalahan:

BAB 1 : PENDAHULUAN - Bab ini berisi tentang latar
belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat dari penelitian yang akan dibuat, telaah
pustaka, metode penelitian dan juga sistematika penulisan.

BAB II : TEORI DASAR ARAH KIBLAT DAN
TRIGONOMETRI PADA SEGITIGA BOLA - Bab ini
menjelaskan secara umum bagaimana hukum figih yang
berkaitan dengan arah kiblat, seperti: pengertian, dasar
hukum, metode penentuan arah kiblat, dan juga
pembahasan mengenai dasar-dasar trigonometri pada
Spherical trigonometry segitiga bola dalam penentuan arah
kiblat.

BAB 1III : PENENTUAN ARAH KIBLAT
MENGGUNAKAN RUMUS ANALOGI NAPIER - Bab
tiga membahas materi pokok penelitian, secara rinci
menjelaskan biografi, sejarah, serta pemikiran John Napier
terkait penentuan arah terdekat dari beberapa titik pada
segitiga bola, dan pembahasan tentang bagaimana Analogi
Napier bisa menentukan arah kiblat.

BABIV : HASIL DAN ANALISIS PERBANDINGAN
RUMUS TRIGONOMETRI DAN ANALOGI NAPIER -
Bab empat berisi mengenai analisis terkait penelitian yang
penulis lakukan, baik faktor yang membuat hasil
perbandingan dari kedua rumus itu berbeda, serta hasil
analisis dari uji coba perhitungan arah kiblat secara global
dengan pendekatan metode Analogi Napier.
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BAB V : PENUTUP - Bab ini membahas tentang
kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BAB 11

TEORI DASAR ARAH KIBLAT DAN
TRIGONOMETRI PADA SEGITIGA BOLA

2.1 Pengertian Arah Kiblat

Arah kiblat terdiri dari kata “arah” dan “kiblat”, yang
masing-masing memiliki makna tersendiri. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata ‘“arah” diartikan
sebagai tujuan, sedangkan kata “kiblat” bermakna arah
yang menuju ka’bah, bangunan suci umat islam yang
terletak di Masjidil Haram, Makkah, Arab Saudi. '® Ka’bah
merupakan bangunan berbentuk persegi yang menjadi pusat
atau patokan ibadah wumat Islam, khususnya saat
melaksanakan ibadah salat. Arah kiblat menjadi salah satu
hal yang sangat penting karena merupakan syarat sah
melaksanakan salat. Para ulama sepakat bahwa menghadap
kiblat saat salat hukumnya wajib.

Secara etimologi, kata kiblat berasal dari bahasa Arab

J,,S - - al3, yaitu salah satu bentuk masdar dari kata

kerja (qobala-yagbalu) yang berarti menghadap.t®
Departemen Agama Republik Indonesia mendefinisikan
kiblat sebagai suatu arah tertentu bagi kaum muslim untuk
mengarahkan wajahnya dalam melaksanakan salat.?

18 Dendy Sugono, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,” TV
(Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Media, 2008).

9 Dwi Putra Jaya, “Dinamika Penentuan Arah Kiblat,” (Jakarta:
PT.Gramedia Pustaka Media, 2017).

2 Departemen Agama RI, “Direktorat Jenderal Pembina Kelembagaan
Agama Islam Proyek Peningkatan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggi
Agama /IAIN,” (1993), hal.629.

11
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Beberapa ahli juga memberikan definisi yang lebih
mendalam mengenai arah kiblat. Dalam bukunya I/mu
Falak I, Selamet Hambali mendefinisikan arah kiblat
merupakan arah menuju ka’bah (Makkah) lewat jalur
terdekat yang mana setiap muslim dalam mengerjakan salat
harus menghadap ke arah tersebut.?! Sementara itu, Nurmal
Nur dalam penjelasannya menyatakan kiblat sebagai arah
yang menuju ke Ka’bah di Masjidil Haram Makkah. Dalam
hal ini, kiblat memiliki makna yang sangat penting, tidak
hanya dalam salat tetapi juga dalam proses penguburan.??
Menurut Ahmad Izzudin, arah kiblat tidak hanya merujuk
posisi ka’bah, tetapi juga mempertimbangkan faktor
geografis, yaitu posisi dapat dihitung dengan menggunakan
koordinat geografis yang mencakup lintang 21°25°21,17”
LU dan bujur 39°49°34,56” BT.

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa arah kiblat adalah arah menuju ka’bah
di Kota Makkah, Arab Saudi, yang terletak pada koordinat
lintang 21°25°21,17” LU dan bujur 39°49°34,56” BT. Arah
kiblat ini merupakan acuan bagi umat Islam dalam
melaksanakan ibadah salat. Arah kiblat juga memiliki
makna yang sangat penting dalam kehidupan seorang
muslim, tidak hanya dalam konteks ibadah salat, tetapi juga
dalam berbagai aspek kehidupan.

2L Slamet Hambali, “/Imu Falak 1.” Vol. 16. Semarang: Program Pasca
Sarjana IAIN Walisongo Semarang, 2022.hal.84

22 Nurmal Nur, “llmu Falak (Teknologi Hisab Rukyat Untuk
Menentukan Arah Kiblat, Awal Waktu Shalat Dan Awal Bulan Qamariah),” 1997,
hal.23.

2 Ahmad Izzudin, “Menentukan Arah Kiblat Praktis,” (Semarang,
2010).
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2.2 Dasar Hukum Menghadap Kiblat

Dasar menghadap kiblat telah dijelaskan di dalam Al-
qur’an dan juga hadits Rasulullah SAW. Dalil-dalil tentang
arah kiblat diantaranya:

1) Firman Allah SWT dalam Al-Quran surah al-baqarah
ayat (144)

WBUess als S L ksl RROVET RSNV
555; G B annd)l s zxg; 5 Jss

5%

L 41 052120 QT 1l o G50 5 1804
Oolasg e ok 1 650245 2

“Sungguh  Kami  (sering)  melihat  mukamu
menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke
arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi
dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil)
memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil
Haram itu adalah benar dari Tuhannya, dan Allah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan”.*

Ayat ini menjelaskan bahwa sebelum perintah ini,

%_“

salat umat Islam menghadap ke Baitul Maqdis, namun
setelah turunnya ayat ini, Allah SWT memerintahkan
untuk menghadap Masjidil Haram, dan ini berlaku bagi
umat Islam di seluruh dunia.

Perubahan kiblat ini menunjukkan bahwa arah
kiblat bukan hanya merupakan petunjuk fisik, tetapi juga

24 Al-Qur’an, 2:144
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merupakan perintah Ilahi yang harus ditaati. Bahwa ayat

ini menegaskan bahwa orang-orang yang diberi kitab

(Yahudi dan Nasrani) juga mengetahui.

2) Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah al-bagarah
(149-150)

Qf/(}\w\,b#d%-’-jujﬁwfwuﬁﬁ
. w&wmuj@)u»ﬂ
c\;ist;izz&g;,gj;é@;;;&&w
A O 3 gl /”bjﬁrfu":/’/
@wbﬁwwwwd“‘““”

c amg 284 o, w..
) ijJS )9 LS"""" (‘
“Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka
palingkanlah  wajahmu ke arah Masjidil Haram,
sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak
dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa
yang kamu kerjakan % “Dan darimana saja kamu keluar
(datang) maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil
Haram, dan dimana saja kamu semua berada maka
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah
bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim
di antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada
mereka, dan takutlah kepada Ku. Dan agar Ku-
sempurnakan nikmatKu atas kamu, dan supaya kamu
dapat petunjuk” %
Dari ayat 149-150 surah al-baqarah, Allah

menyatakan bahwa kewajiban ini adalah “hak dari

%5 Al-Qur’an, 2:149
% Al-Qur’an, 2:150
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Tuhanmu”, yang menunjukkan bahwa ini bukanlah
perintah yang bersifat duniawi, melainkan juga perintah
yang berasal dari Tuhan yang harus ditaati. Dalam ayat ini,
Allah juga menegaskan agar umat Islam tidak merasa takut
terhadap kecaman atau persetujuan orang-orang yang
zalim terkait perubahan arah kiblat.

Sebagian ulama berpendapat, seperti yang
dikemukakan oleh Fakhruddin Ar-Razi bahwa ayat ini
diturunkan dalam beberapa kondisi yang berbeda.
Pertama,  ditujukan  kepada  orang-orang  yang
menyaksikan ka’bah, kedua ditujukan bagi orang-orang
yang berada di kota Makkah tetapi tidak dapat melihat
ka’bah, dan yang ketiga bagi orang yang berada di kota
atau negara lain.?’

Sedangkan menurut Al-Qurtubi, keadaan yang
pertama untuk penjelasaan ayat ini adalah ditujukan untuk
orang-orang yang tinggal di dalam kota Makkah, keadaan
yang kedua adalah orang yang tinggal di luar kota Makkah,
dan keadaan yang terakhir untuk orang yang sedang dalam
perjalanan.”®
3) Hadits riwayat Bukhari
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27 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh,
“Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Terj. M Abdul Goffar,” (Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2005).
28 http://www.ibnukatsironline.com/2015/04/tafsir-surat-al-bagarah-

ayat-149-150.html (Diakses pada 25 Oktober 2024)
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“Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaibah, bercerita ‘Affan,
bercerita Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas:
“Bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw (pada suatu hari)
sedang shalat dengan menghadap Baitul Maqdis,
kemudian turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat
mukamu sering menengadah ke langit, maka sungguh
Kami palingkan mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram”.
Kemudian ada seseorang dari bani Salamah bepergian,
menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku’ pada salat
fajar. Lalu ia menyeru “Sesungguhnya kiblat telah
berubah”. Lalu mereka berpaling seperti kelompok Nabi,
yakni ke arah kiblat” (HR. Muslim)®

Hadits ini mengisahkan perubahan arah kiblat dari

Baitul Maqdis ke Masjidil Haram yang diperintahkan oleh

el e Jp 1,800 Joa

Allah SWT melalui wahyu yang diturunkan kepada
Rasulullah SAW.
4) Hadits Muslim nomor (821)
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29 Hadits Muslim :821
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“Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah
berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam dari
Yahya dari Muhammad bin 'Abdurrahman bin Tsauban
berkata, telah menceritakan kepada saya Jabir bin
'"Abdullah, bahwa Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam
mendirikan  salat  diatas  hewan  tunggangannya
menghadap ke Timur. Jika Beliau hendak melaksanakan
salat wajib, maka Beliau turun dan melaksanakannya
dengan menghadap kiblat". (HR. Bukhari No. 1035) %
Dasar hukum menghadap kiblat dalam

salat telah diatur dengan jelas melalui wahyu
dalam Al-Qur'an dan penjelasan Rasulullah SAW
dalam hadis. Menghadap kiblat bukan hanya soal